








































































sangatpesat dan bahkan menjadi tumpuan harapan dalam
pembangunan,khususnyadalampengumpulandevisa.Kalaukita
menyelamilebihjauhbagaimanaperkembangantersebutdicapai,kita
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us $ 2 milyar,makaenamtahunberikutnyaangkaitu naik 2,5kali
lipat atau5 juta wisatawanmancanegaradengantotalpengeluaran
US $ 6milyar(UNDP-KMNLH, 2000).Sementaraitu padatahun1991
tercatatsekitar72,1juta wisatawannusantaramelakukanperjalanan
denganpengeluaransekitarRp 7,1trilyun. Jumlahnya mengalami
peningkatanmenjadi100,4jutaperjalananwisatawannusantarapada
tahun 1994dengan total pengeluaran sekitar Rp 12,4 trilyun.
Menjelang krisis ekonomi 1997,jumlah wisatawan nusantara
mencapai108,1juta (Depparsenibud,1999).
Meskipunsempatmengalamipenurunankarenamultikrisisyang






6,46juta (prediksi moderat) denganpengeluaran Rp 65 trilyun.
Sementarajumlah kunjungan wisatawan nusantaradiperkirakan
mencapai141,54juta (prediksimoderat)denganpengeluaransekitar
71trilyunrupiah (Deparsenibud-PUSPAR UGM, 1999).
Sepertidisinggungdi atas,kontribusi lain pariwisataadalah
penciptaankesempatankerja.Padatahun1992WTIC (WorldTraveland























lingkungan. Perubahankarakteristikpsikografik dan demografik
wisatawanmerupakanfaktorpentingpada sub sistempermintaan.
Dalamhal ini, minat,ekspektasi,preferensi,golonganumur, jenis
kelaminwisatawansangatmempengaruhikecenderungantingkat
perkembanganpariwisata(Opaschowski,1996).Di sisilain,perubahan
karakteristik produk pariwisata dan tourismproduct life cycle,
merupakanpenentuaspekperiawaran.Sedangkanperubahansosial,
















untuk memenangkanpersainganglobal yang semakinkompetitif.







di dalam perencanaan,implementasidan pengelolaanpariwisata
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diserahkanolehpemerintahpusatkepadadaerah.Implikasinyatentu









dan kewenanganbirokrasi pariwisata'yang masih tumpang-tindih
denganbirokrasiterkaitlainnya,melainkanjugaterntamaolehrealitas
sistemrekmtmendanpromosidi lingkunganbirokrasipariwisatayang
terlaludidasarkanpada persyaratanumum dan lebih menekankan
aspekadministratif-formal.Artinya aspekstandarkompetensiyang







pijakan yang kuat baik secarateoritik maupun di tingkatpraktis.
Efektifitasbirokrasi pariwisatayang antaralain dapatdilihat dari
sejauhmanaparatbirokrasitersebutmampumenjalankantugasyang
dibebankanoleh lembaga,sesungguhnyadapat dicapai apabila
sumberdayamanusia memiliki kompetensidi bidangnya.Dalam
prakteknya terlihat bahwa banyak di antara aparatur birokrasi
pariwisatayangtidakmempunyailatarbelakangpendidikan,keahlian
ataubahkanreferensibidangpariwisata,sehinggapencapaiantujuan
birokrasi sering terkendala.Sirkulasi aparatur dalampemerintah












































Dalam konteksbarn tersebutbirokrasi dituntut untuk selain





diharuskan oleh peran barunya untuk tidak hanya mampu
menmmskankebijakanstrategisdan operasional,tetapijugamenjadi
dirigen yang piawai mengkoordinasidan mensinkronisasisemua
kegiatankepariwisataan.
Dihadapkan pada kombinasi perubahan kecenderungan
pariwisata internasional tersebutdengan perubahan paradigma












baik.Hal ini dapatdilihat dari kapabilitasdaerahatausecarasempit
diartikanbirokrasipariwisatadi berbagaikabupatendankotadi Indo-
nesia dalam menanganiurusan kepariwisataan.Pada tahun 1999
DepartemenPariwisata,SenidanBudayabekerjasamadenganPU5PAR
UGM melakukankajianterhadapkemampuan196kabupatendankota.









tolok-ukurtertentu)untuk merespondan menyesuaikandiri dengan
perubahanperkembanganpariwisataglobaldanperubahankonfigurasi
penyelenggaraannegarayangmengedepankanprinsipgoodgovernance.
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Tabel 1 Daftar KabupatenIKotaMenurut Potensi dan
KemampuanBirokrasinyadalamUrusan Kepariwisataan
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Sumber.Deparsenibud dan PUSP AR UGM, 2000.
Tabel 2 Komposisi KemampuanDaerahdan Potensi Birokrasi
PemerintahDaerahdalamUrusanKepariwisataan
Sumber:Deparsenibuddan PUSPAR UGM, 2000.



































































22 23 10 55
Tinggi
(11,22%) (11,73%) (5,10%) (28,06%)
KEMAMPUAN
14 40 41 95DAERAH Sedang (7,14%) (20,40%) (20,91%) (48,46%)
3 17 26 46Rendah
(1,53%) (8,67%) (13,26%) (23,46%)
39 80 77 196
Jumlah
(19,89%) (40,81%) (39,28%) (100,00%)




secaranasionaltetapijugadi tingkatpropinsi.Hal ini tampakdaridata
yangmenunjukkanbahwatidaksemuakabupaten/kotadalamsetiap




Ketiga,menarik untuk diamati bahwa tidak satupun dari 9
kabupatendan kota di Propinsi Bali yang birokrasi pariwisatanya









oleh - kemampuan birokrasi yang memadai dalam urusan
kepariwisataan.
Keempat,dari196daerahtersebuthanyasekitar20persen(n ==39)
yang memiliki potensi tinggi di sektor kepariwisataan. Hal ini
menunjukkansebenamyahanyaseperlimadaerahtingkatduadiseluruh
Indonesia yang berpeluang besar memasuki persaingan global,
khususnyadalamurusankepariwisataan.Lebihkhususlagi,Batamyang
selamaini merupakansalah satu pintu masuk utamawisatawan
mancanegarake Indonesiatemyatatidak masukke dalamkategori
daerahyangmempunyaipotensitinggidalamurusankepariwisataan.
Sebaliknyajustru daerahyangsangatjarangdisebutdalamwacana
pariwisatanasionalsepertiKota Bengkulu dan KabupatenSerang
terbuktiberpontensitinggi.








HendriAdji Kusworo& JaniantonDamanik,PengembanganSDM PariwisataDaerah
potensitinggidalamsektorkepariwisataanamunkemampuan
birokrasinyatergolongrendah.Kemudiansekitar5 persendaerah

































berbagai level semestinyajuga menjadi agendamendesakbagi
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